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LANDASAN TEORI

A. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah

Grand Theory pada skripsi ini menggunakan ilmu Manajamen
Pembiayaan Bank Syariah. Secara etimologi, manajemen berarti seni
melaksanakan dan mengatur. Pembiayaan diartikan sebagai suatu kegiatan
pemberian fasilitas keuangan/finansial yang diberikan satu pihak kepada pihak
lain mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga bembiayaan
seperti bank syariah kepada nasabah. Pembiayaan secara luas berarti financing
atau pembelajaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan
oleh orang lain.!

Manajemen pembiayaan syariah yakni sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengotrolan sumber daya yang
dilakukan oleh bank yang menjalakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-
prinsip syariah dalam hal pemberian fasilitas keuangan/finansial yang kepada
pihak lain berdasarkan prinsip-prinsip syariah untuk mendukung kelancaran
usaha maupun untuk investasi yang telah direncanakan. Dalam menyalurkan
dananya kepada nasabah secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi
kedalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya,

yaitu:

1 Muhamad Lathief Ilhamy Nasution, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Sumatera
Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), hal. 1-4
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1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli.

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa.

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

4. Pembiayaan dengan prinsip akad lengkap.

Pembiayaan dengan pinsip jual beli ditujukan untuk barang, sedangkan
yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa. Prinsip
bagi hasil digunakan untuk usaha kerjasama yang ditujukan guna
mendapatkan barang dan jasa sekaligus. Dalam perbankan syariah ada
beberapa bentuk pembiayaan yang diterapkan dalam bank syariah yaitu:

1. Pembiayaan Murabahah dan Istishna’

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
hargaperolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, karena
dalam murabahah ditentukan beberapa required rate of profit-nya
(keuntungan yang diperoleh). Murabahah dapat dilakukan berdasarkan
pesanan atau tanpa pesanan.

Pembiayaan Istishna’ adalah merupakan transaksi jual beli cicilan
seperti transaksi murabahah muajjal. Namun, berbeda dengan jual-beli
murabahah dimana barang diserahkan di muka sedangkan uangnya
dibayar cicilan, dalam jual beli istishna’ barang diserahkan dibelakang
walaupun uangnya juga sama-sama dibayar secara cicilan.

2. Pembiayaan ljarah dan IMBT
Transaksi ijarah adalah untuk memanfaatkan barang/jasa dengan

membayar imbalan tertentu. Menurut fatwa dewan syariah nasional, ijarah
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adalah akad pemindah hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa
dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.
ljarah Muntahiyah Bittamlik (IMBT) merupakan rangkaian dua buah
akad, yakni akad al-Bai’ merupakan akad jual-beli, sedangkan IMBT
merupakan kombinasi antara sewa-menyewa (ijarah) dan jual beli atau
hibah di akhir masa sewa.
3. Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat muslim sejak
zaman nabi, bahkan telah dipraktikan oleh bangsa Arab sebelum turunnya
Islam. Ketika Nabi Muhammad SAW berprofesi sebagai pedagang, ia
melakukan akad mudharabah dengan Khadijah. Dengan demikian baik

menurut Al-qur’an, Sunnah, maupun ljma.?

B. Pembiayaan Jual Beli

Pembiayaan selalu berkitan dengan aktifitas bisnis pada bank syariah.
Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik
dilakukan sendiri maupun lembaga.® Disebut pembiayaan karena bank syariah
maupun lembaga syariah menyediakan dana guna membiayai kebutuhan

nasabah yang memerlukan dan layak memperolehnya. Dalam bank

2 Agnes Urbaningrum, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Terhadap
Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Bank BNI Syariah dan BCA Syariah Tahun 2011-2018,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020), hal. 12-13

3 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 17
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konvensional untuk penyaluran dananya disebut sebagai kredit atau pinjaman.
Sedangkan dalam bank syariah untuk penyaluran dananya disebut juga
pembiayaan. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah berbasis pada
keuntungan real yang dikehendaki (sering disebut sebagai margin) ataupun
bagi hasil (profit sharing).

Jual beli (buyu’, jamak dari ba’i) atau perdagangan atau perniagaan atau
trading secara terminology Fikih Islam berarti tukar menukar harta atas dasar
saling rela (ridha), atau memindahkan kepemilikan dengan imbalan pada
sesuatu yang diizinkan. Pembiayaan Jual Beli adalah bentuk penyaluran dana
bank syariah yang berupa pembiayaan dengan prinsip jual beli. Dengan
keuntungan bank yang dimaksud margin. Pembiayaan jual beli dilaksanakan
sehubungan dengan adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda
(transfer property). Tingkat keuntungan bank akan ditentukan didepan dan
menjadi bagian harga atas barang yang dijual.* Bentuk-bentuk akad jual beli
yang telah dibahas para ulama dalam figih muamalah islamiah terbilang
sangat banyak. Dalam pembiayaan jual beli terdapat tiga jenis jual beli dalam
perbankan syariah, yaitu murabahah, salam dan istishna.

1. Pembiayaan Murabahah
a. Pengertian Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah adalah produk pembiayaan bank
syariah yang dilakukan dengan mengambil bentuk transaksi jual beli.

Akan tetapi murabahah bukan transaksi jual beli biasa antara satu

4 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Pres, 2013), hal. 76
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pembeli dan satu penjual saja bagaimana yang kita kenal dalam dunia
bisnis perdagangan diluar bank syariah pada perjanjian murabahah
bank membiayai pembelian barang atau asset yang dibutuhkan oleh
nasabahnya dengan membeli terlebih dahulu barang itu dari pemasok
barang dan setelah itu kepemilikan barang secara yuridis pindah
ketangan bank, kemudian bank syariah menjualnya kepada nasabahnya
dengan menambahkan mark up margin, dimana nasabah harus
diberitahu oleh bank berapa harga beli bank dari pemasok dan
menyepakati berapa besar margin yang ditambahkan ke atas harga beli
bank tersebut. Dengan kata lain penjual barang oleh bank kepada
nasabah dilakukan atas dasar cost-plus profit.°
b. Landasan Hukum Syariah Pembiayaan Murabahah

Landasan hukum yang membahas tentang pembiayaan murabahah
terdapat dalam Al-Qur’an dan hadist.®
Surah Al-Bagarah ayat 275

Lol ahas &;;3\ Al Oads
Artinya: “....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba....”
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah telah mengharamkan riba atau

tambahan pada suatu pinjaman dan menganjurkan manusia untuk

>Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek
Hukumnya, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 190-191

® Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), hal. 225
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berusaha untuk memenuhi kebutuhannya salah satunya adalah dengan
cara jual beli.
c. Syarat-Syarat Pembiayaan Murabahah

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pembiayaan jual beli

murabahah sebagai berikut:

1) Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah.

2) Kontrak pertama harus sah atau sesuai dengan rukun yang telah
ditetapkan.

3) Kontrak harus bebas dari riba.

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli apabila terjadi cacat
atas barang yang sudah dibelinya.

5) Penjual menyampaikan semua hal yang berkaitang dengan
pembelian.’

d. Resiko pembiayaan murabahah

Resiko yang mungkin timbul dari adanya pembiayaan murabahah

yakni:

1) Kelalaian nasabah yang sengaja tidak membayar angsuran.

2) Fluktuasi harga barang komporatif, bank tidak lagi bisa merubah
harga setelah barang dibeli oleh bank.

Adanya kemungkinan penolakan terhadap barang yang dikirim oleh

bank kepada nasabah sehingga perlu dilindungi asuransi

2. Pembiayaan Salam

7 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), hal. 102
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a. Pengertian Pembiayaan Salam
Pembiayaan salam adalah suatu jasa pembiayaan Yyang

didasarkan pada transaksi jual beli barang. Pembiayaan salam
merupakan bentuk kuno dari forword contract dimana harga barang
dibayar dimuka ketika kontrak dibuat sedangkan penyerahan
barangnya dilakukan dikemudian.® Dalam perbankan syariah, as-salam
berarti akad jual beli barang pesanan antara nasabah (pembeli) dan
bank (penjual) dengan spesifikasi dan harga barang pesanan berkenaan
dengan hasil bumi. Misalnya bank sebagai pembeli beras yang masih
akan dipanen dari sawah, menjual kepada pembeli yang memang
sudah jelas bagi bank ataupun kepada pembeli yang biasa membeli
hasil panen sawah tersebut.

b. Landasan Hukum Syariah Pembiayaan Salam
Landasan hukum pembiayaan salam terdapat dalam Al-Qur’an dan
hadist.®

Surah Al-Bagarah ayat 282:

P

m

-

ey @ -3 So o b (aw (% L R TRRE L
’oféﬁS\S GAM.’Q d;\ L‘SM SERE ea.a,g\.m \J) \j_m\ Qﬁgj\ \.@.73\ L,g

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan

hendaklah kamu menuliskannya”

& Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk..., hal. 251
® Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk..., hal. 251
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c. Rukun dan Syarat Pembiayaan Salam
Dalam pelaksanaan bai’ as salam harus memenuhi sejumlah rukun
seperti pembeli, penjual, modal atau uang, barang dan ucapan atau
akad. Dalam pelaksanaan bai’ as salam harus memenuhi sejumlah
syarat sebagai berikut ini:

1) Modal dalam transaksi salam harus memenuhi syarat seperti modal
harus diketahui pembayaran salam dilakukan ditempat kontrak,

2) Barang yang digunakan untuk transaksi salam harus memenuhi
syarat seperti spesifik dan dapat diakui sebagai utang harus bisa
diidentifikasi secara jelas tentang macam barang, kualitas barang
kualitas serta jumlahnya, penyerahan barang dilakukan dikemudian
hari dan lain-lain.

3. Pembiayaan Istishna’

Pembiayaan istishna’ adalah jasa pembiayaan yang mengambil bentuk
transaksi jual beli. Akad yang mengandung tuntutan agar tukang/ahli
membuatkan sesuatu pesanan dengan ciri-ciri khusus. Istishna’ adalah jual
beli antar pemesan dan penerima pesanan diamana spesifikasi dan harga
barang disepakati diawal sedangkan pembayaran dilakukan secara
bertahap sesuai kesepakatan, dan bisa juga dilakukan diawal atau diakhir
sesuai kesepakatan.©

Istishna’ ialah bentuk khusus dari akad ba i as-salam, oleh karena itu

ketentuan dalam Istishna’ mengikuti ketentuan dan aturan ba’i as-salam.

10 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek. Hukumnya.
(Kencana, Jakarta, 2014), hal. 257-258
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Pengertian Istishna’ adalah kontrak penjualan antara pembeli dengan
produsen (pembuat barang). Kedua pihak harus saling menyetujui atau
sepakat lebih dulu tentang harga dan system pembayaran. Kesepakatan
harga dapat dilakukan tawarmenawar dan system pembayaran dapat
dilakukan di muka atau secara angsuran perbulan atau di belakang.™
Istishna’ dalam bank syariah umumnya diaplikasikan pada pembiayaan
manufaktur dan kontruksi. Ketentuan umum pembiayaan istishna’ adalah
spesifikasi barang pesanan harus jelas seperti jenis, macam, ukuran, mutu,
dan jumlahnya.*? Harga jual yang telah disepakati dicantumkan dalam
akad istishna’ dan tidak boleh berubah selama berlakunya akad. Jika

terjadi perubahan dari Kriteria pesanan dan terjadi perubahan harga setelah

akad ditandatangani, seluruh biaya tambahan tetap ditanggung nasabah.

C. Pembiayaan Bagi Hasil

Pembiayaan bagi hasil yakni bentuk penyaluran dana bank syariah
berupa pembiayaan dengan prinsip kerjasama. Dengan presentase nisbah bagi
hasil sebagai keuntungan tiap pihak sesuai dengan kespakatan bersama diawal
akad. Dalam prinsip bagi hasil terdapat empat akad yaitu al-musyarakah, al-
mudharabah, al-muzara’ah dan al -musagah. Al-musyarakah dan al-
mudhrabah adalah prinsip yang banyak dipakai sedangkan al-muzara’ah dan
al-musaqgah dipergunakan khusus untuk platation financing atau pembiayaan

pertanian oleh beberapa bank islam. Fasilitas pembiayaan yang disediakan

11 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan..., hal.225
12 A, Karim Adiwarman, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan edisi keempat, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), hal.100
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dalam prinsip bagi hasil ini berupa uang tunai atau barang yang dinilai dengan
uang. Apabila dilihat dari sisi jumlah, dapat menyediakan sampai 100% dari
modal yang diperlukan dan juga dapat sebagian saja berupa patungan antar
bank dengan pengusaha. Apabila dilihat dari segi bagi hasilnya, ada dua jenis
bagi hasil yaitu revenue sharing dan profit sharing. Adapun dalam hal
persentase bagi hasilnya dikenal dengan nisbah yang dapat disepakati dengan
nasabah yang mendapatkan fasilitas pembiayaan tersebut Prinsip bagi hasil ini
terdapat dalam beberapa produk berikut ini:
1. Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang dilakukan oleh
pihak bank syariah untuk membiayai 100% kebutuhan dana dari suatu
usaha tertentu, sedangkan nasabah sesuai dengan keahlian yang
dimilikinya akan menjalankan usaha tersebut dengan sebaik-baiknya dan
bertanggungjawab atas kerugian yang mungkin akan terjadi. Bank syariah
dan nasabah dapat menentukan bagi hasilnya untuk masing-masing pihak
berdasarkan persentase pendapatan ataupun keuntungan bersih yang
diperoleh dari usaha tersebut sesuai dengan kesepakatan bersama.3
a. Landasan Hukum Syariah Pembiayaan Mudharabah
Secara umum, landasan hukum syariah pembiayaan
mudharabah lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal

ini dijelaskan dalam A-Qur’an dan hadist berikut ini:'*

13 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal. 35-36
14 Muhammad Syafi’i antonio, bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insami Press, 2001), hal. 95
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Al-Qur’an

Falll Jaaie 8 Golalad G0aTs

Artinya: “Dia (Allah) mengetahui bahwa akan ada di antara
kalian orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di
muka bumimencari sebagian karunia Allah dan yang lainnya orang-
orang yang berperang dijalan Allah”. (Qs. Al-Muzzammil:20).
b. Rukun Pembiayaan Mudharabah
Rukun dari akad mudharabah yang harus dipenuhi dalam
melakukan pembiayaan, adalah:®
1) Pelaku akad, yaitu shahibul maal adalah pihak yang meniliki
modal tetapi tidak bisa berbisnis dan mudharib adalah pihak
pengelola yang pandai dalam berbisnis, akan tetapi tidak memiliki
modal.
2) Objek akad, yaitu modal, kerja dan keuntungan.
3) Shighah, yaitu ijab dan gabul.
c. Jenis-jenis Pembiayaan Mudharabah
Adapun jenis-jenis mudharabah terdiri dari dua jenis yaitu:°
1) Mudharabah Muthlagah
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis

usaha, waktu dan daerah bisnis.

15 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hal. 62
16 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah..., (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
hal. 97
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2) Mudharabah Mugayyadah
Adalah bentuk kerjasama yang mana mudharib di batasi dengan
batasan jenis usaha, waktu dan tempat usaha. Adanya pembatasan
ini seringkali mencerminkan kencenderungan umum shahibul
maal dalam memasuki jenis dunia usaha.
2. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan Musyarakah adalah akad bagi hasil antara dua atau lebih
pengusaha pemilik dana atau modal bekerja sama sebagi mitra usaha,
membiayai investasi usaha baru atau yang sedang berjalan. Mitra usaha
pemilik modal berhak ikut serta dalam manajemen perusahaan, akan tetapi
tidak termasuk suatu keharusan. Para pihak dapat membagi pekerjaan
mengelola usaha sesuai dengan kesepakatan dan mereka juga dapat
meminta gaji atau upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka curahkan
untuk usaha tersebut.’
a. Rukun Pembiayaan Musyarakah
Rukun dari akad musyarakah yang harus dipenuhi dalam melakukan
pembiayaan terdiri dari:
1) Pelaku akad yaitu para mitra usaha.
2) Objek akad yaitu modal kerja dan keuntungan.
3) Shighah, yaitu ijab dan gabul.
b. Jenis-jenis Musyarakah
1) Al-Muzara’ah artinya sebagai kerjasama pengolahan pertanian

antara pemilik lahan dan penggarap dimana pemilik lahan

17 Ascarya, Akad Dan Produk...., hal. 51
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memberikan lahan pertanian kepada penggarap untuk ditanami

dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari

hasil panen.

2) Al-Musagah, artinya penggarap tanah hanya bertanggungjawab
atas penyiraman dan pemeliharaan dan sebagai kompensasi atas
imbalannya, penggarap memperoleh nisbah tertentu dan hasil
panen.'®

c. Manfaat Musyarakah

Terdapat banyak manfaat dari pembiayaan musyarakah, diantaranya:
1) Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada

saat keuntungan usaha nasabah meningkat

2) Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu
kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan
dengan pendapatan/hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan
pernah mengalami negative spread.

3) Pengembaian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash
flow/arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan
nasababh.

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha
yang benar-benar halal, aman, dan menguntungkan. Hal ini
karena keuntungan yang riil dan benar-benar terjadi itulah

yang akan dibagikan.

18 Veithzal Rivani & Arviyan Arifin, Islamic Banking....,hal.759-761
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5) Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda
dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih
penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap
berapa pun keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan
sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.

d. Resiko Musyarakah
Resiko yang terdapat dalam musyarakah, terutama pada penerapannya
dalam pembiayaan, relative tinggi, yaitu sebagai berikut:®

1) Side Streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti
yang disebut dalam kontrak.

2) Lalai dan kesalahan yang disengaja

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasabah tidak

jujur.

D. Non Performing Financing (NPF)

a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan sering digunakan untuk aktifitas utama lembaga
keuangan syariah. Pada dasarnya istilah pembiayaan memiliki
pengertian yang sama dengan istilah kredit. Beberapa istilah
perbankan modern bahkan berasal dari khasanah ilmu figih. Istilah
pembiayaan diambil dari istilah gard. Credo dalam bahasa Inggris

berarti kepercayaan, sedangkan qard dalam figih berarti

19 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah..., hal. 94
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meminjamkan uang atas dasar kepercayaan.?’ Pembiayaan menurut
Kasmir adalah: “Penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”.
b. Perhitungan Non Performing Financing (NPF)
Tingkat pembiayaan bermasalah tercermin dalam rasio NPF yang
merupakan formulasi :

. Total Pembiayaan Bermasalah
Rasio NPF = - x 100%
Total Pembiayaan

Tabel 2.1
Kriteria Penilaian Non Performing Financing (NPF)
Nilai Rasio Predikat
<2% Sehat
2% - 5% Cukup Sehat
5% - 8% Kurang Sehat
8% - 12% Tidak Sehat

Besarnya rasio NPF yang diperbolehkan Bank Indonesia adalah
maksimal 5%, jika melebihi angka 5% maka akan mempengaruhi
penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. Penyebab
Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Finance). Pembiayaan
bermasalah terjadi disebabkan oleh banyak faktor, pada dasarnya

pembiayaan bermasalah terjadi akibat ketidaksediaan mereka untuk

20 Adi Warman Karim, Bank Islam, Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004) hal. 19
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mengembalikan modal yang telah diberikan sesuai dengan kesepakatan
yang disepakati.
c. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Penyelesaian oleh bank sendiri biasanya dilakukan secara bertahap.
Pada tahap pertama biasanya penagihan pengembalian pembiayaan macet
dilakukan oleh bank sendiri secara persuasive, dengan kemungkinan :
1) Nasabah melunasi atau mengangsur kewajiban pembiayaan
pinjamanya.
2) Nasabah/pihak ketiga pemliki agunan menjual sendiri barang
agunan secara sukarela.
3) Dilaksanakan perjumpaan utang (kompensasi).
4) Dilaksanakan pengalihan utang (pembaruan utang/novasi

subjektif).

E. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan sejauh mana
kemampuan Bank Syariah dalam membayar kembali penarikan dana yang
telah dilakukanya kepada nasabah deposan. Rasio ini dipergunakan untuk
mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak
ketiga disalurkan untuk membiayai pembiayaan. Dengan kata lain, Financing
to Deposit Ratio ini digunakan untuk melihat seberapa jauh pembiayaan
kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban untuk segera memenuhi

hutang jangka pendeknya kepada nasabah deposan yang ini menarik kembali
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uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan pembiayaan
tersebut. Rasio ini juga digunakan unuk melihat kemampuan dan kerawanan
dari suatu bank syariah. Penyaluran pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang direncanakan Financing to
Deposit Ratio akan menunjukkan tingkat kemapuan bank dalam menyalurkan
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Rasio ini
dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang
bersumber dari dana pihak ketiga.

Berdaskan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29
Mei 1993, besarnya Financing to Deposit Ratio ditetapkan Bank Indonesia
tidak melebihi 110%. Hal ini berarti bank bolen memberikan kredit atau
pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun

asalkan tidak melebihi 110%. Rumus FDR vyaitu :

_ Pembiayaan yang diberikan

FDR = - - x 100%
Dana Pihak Ketiga
Tabel 2.2
Kriteria Penilaian Financing to Deposit Ratio (FDR)
Nilai Rasio Predikat
< 94.75% Sehat
94.75% - 98.75% Cukup Sehat
98.75% - 102.25% Kurang Sehat
>102.25% Tidak Sehat

21 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Pres,
2000), hal.74
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Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank
tersebut. Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti digambarkan
sebagai bank yang kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai
angka rasio lebih kecil.13 Jika bank syariah memiliki Financing to Deposit
Ratio yang terlalu kecil maka bank akan kesulitan untuk menutup simpanan
nasabah dengan jumlah pembiayaan yang ada. Jika bank memiliki Financing
to Deposit Ratio yang sangat tinggi maka bank akan mempunyai resiko tidak
tertagihnya pinjaman yang tinggi dan pada titik tertentu bank akan mengalami

kerugian.?

F. Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan dengan
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan
rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan perbandingan antara komponen
yang ada dalam laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan
laporan laba rugi. Tujuannya yaitu untuk melihat perkembangan perusahaan
dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus
mencari penyebab dari perubahan tersebut.?

Rasio profitabilitas dapat dihitung salah satunya dengan menggunakan

rasio Return On Assets (ROA). Rasio ini mengukur pengembalian atas total

22 Susilo,Sri Y. DKk, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, ( Jakarta: Salemba Empat,
2000), hal. 185
23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. . ., hal. 196
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aktiva setelah bunga dan pajak. Hasil pengembalian total aktiva atau total
investasi menunjukkan kinerja manajemen menggunakan aktiva perusahaan
untuk menghasilkan laba.?* ROA adalah rasio yang meggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan. Jadi ROA adalah gambaran
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan
keuntungan.? Rasio ROA ini digunakan dengan tujuan mengukur tingkat
keberhasilan manajemen dalam memperoleh laba. Semakin besar ROA
menunjukkan semakin baiknya pengelolaan aktiva yang dimiliki oleh bank
sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dengan jumlah
aktiva yang sama. Hal ini berarti jika ROA yang dimiliki suatu bank tinggi
menunjukkan kemampuan bank dan efisiensi pengelolaan aset untuk
meningkatkan jumlah laba berjalan dengan baik.

Analisis profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan
ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam
memperoleh laba. Konsep profitabilitas dalam teori keuangan sering
digunakan sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja
manajemen.?® Profitabilitas merupakan kemampuan suatu bank untuk
menghasilkan keuntungan, baik yang berasal dari kegiatan operasional
maupun yang berasal dari kegiatan-kegiatan non-opearasionalnya.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam

24 Dewi Astuti, Manajemen Keuangan..., hal.37

2> Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan..., hal.149

26 Harmono, Manajemen Keuangan: Berbasis Balanced Scorecard, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), hal. 109-110
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menilai sehat tidaknya suatu bank selain faktor modal, kualitas aktiva,

manajemen, dan likuiditas.

Pada umumnya, rasio profitabilitas yang sering digunakan adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Gross Profit Margin
Rasio gross profit margin merupakan margin laba kotor. Lyn

M. Fraser dan Aileen Ormiston memberikan pendapatnya, yaitu:
“Margin laba kotor, yang memperlihatka hubungan antara
penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan
sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya persediaan atau
biaya operasi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga
lewat penjualan kepada pelanggan”. Siegel dan K. Shim
mengatakan bahwa “Persentase dari sisa penjualan setelah sebuah
perusahaan membayar barangnya, juga disebut margin keuntungan
kotor (gross profit margin)”.

Net Profit Margin
Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan

terhadap penjualan. Joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan:

a) Margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan
penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk
menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus.
Dengan memeriksa margin laba dan norma industri sebuah

perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat menilai
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4)
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efisiensi operasi dan strategi penetapan harga serta status
persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri
tersebut.

b) Margin laba kotor sama dengan laba kotor dibagi laba bersih.
Margin laba yang tinggi lebih disukai karena menunjukkan
bahwa perusahaan mendapatkan hasil yang baik yang melebihi
harga pokok penjualan.

Return On Equity
Rasio ini menunjukkan presentase laba bersih yang dinyatakan

dari total equity (modal sendiri) pada tanggal neraca setelah
dikurangi aktiva tetap tak berwujud. Total equity (modal sendiri)
adalah jumlah modal ditambah kenaikan modal karena revaluasi
aktiva tetap dan laba ditahan. Ini dapat diketahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri.

Return on Asset
Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank

dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan

aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan

keuntungan.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu

Nur Jamaludin dan Siti Kuriyah melakukan penelitian mengenai
“Profit Sharing Financing, FDR, Dan NPF Dan Pengaruhnya Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah”. Di dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode analisis, metode asumsi klasik, normalitas dan uji
kelayakan model dari beberapa pengujian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembiayan bagi hasil FDR dan NPF secara bersama berpengaruh
negative terhadap ROA. Itu artinya meningkatnya pembiayaan bagi hasil,
FDR dan NPF tidak diikuti dengan meningkatnya ROA pada bank umum
syariah. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel profit sharing
financing terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, persamannya terletak
pada variabel FDR dan NPF.?’

Yunita Hasanah dan lda Busneti melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit Atau
Pembiayaan Pada Bank Konvensional Dan Syariah” Tehnik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini regresi model konvesional PT. Bank DKI yaitu
pengaruh variabel DPK terhadap kredit berpengaruh positif dan signifikan.
Untuk variabel NPL terhadap kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan.
Dan untuk variabel CAR terhadap kredit berpengaruh positif dan signifikan.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel yang digunakan dalam

penelitian yaitu terdapatnya penggabungan antara variabel konvensional DPK

27 Nur jamaludin dan Siti kuriyah, Profit Sharing Financing, FDR, dan NPF dan

Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah, Islaminomi, Vol — 7 No. 2, Desember
2017
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dan NPL dan variabel syariah yaitu NPF, CAR dan DPK dan tehnik yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan tehnik konvesional. Persamaan
dari penelitian ini terletak pada variabel NPF obyek yang digunakan adalah
Bank Syariah Mandiri.?®

Fiska Larassati Putri melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. penelitian ini
menggunkaan metode deskiptif dan asosiatif. Adapun untuk tenik
pengumpulan data menggunakan metode studi dokumentasi dan studi pustaka.
Analisis statistik yang digunakan adalah analisis korelasi product moment dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan
mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.
Persamaan penelitian Fiska Larasati dengan penelitian peneliti vaiabel
dependen yaitu ROA. Sedangkan yang membedakannya adalah tempat
penelitian yaitu pada bank syariah,sedangkan penelitian ini pada bank syariah
mandiri.?®

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sintya bertujuan untuk mengetahui
“Pengaruh BOPO, FDR dan CAR terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah
periode 2012-2016”. Hasil penelitiannya adalah FDR tidak berpengaruh
terhadap ROA, sedangkan CAR berpengaruh positif terhadap ROA.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel independen yaitu FDR.

28 Yunita Hasanah dan lda Busneti, Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap Jumlah
Penyaluran Kredit Atau Pembiayaan Pada Bank Konvensional Dan Syariah,(Jakarta : media
ekonomi, 2016), Vol 24 No 2

2 Friska Larassati Putri, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap profitabilitas
Bank syariah”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Dan Keuangan Vo. 5, No. 1 (2017), hal. 11-18
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Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabelnya yakni
BOPO dan CAR.*°

Apriliani Putri dan Musviyanti melakukan penelitian mengenai
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Rasio Non
Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada
perbankan Syariah Indonesia dengan menggunakan purposive sampling yang
diperoleh 8 perbankan syariah. Metode statisstik yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda dan pembuktian hipotesis digunakan dengan
uji t. Persamaan penelitian Apriliani Putri dan Musviyanti dengan penelitian
peneliti pada beberapa variabel independen yaitu Pembiayaan Jual Beli,
Pembiayaan Bagi Hasil dan NPF dan vaiabel dependen yaitu ROA.3!

Suwarno dan Muthoha melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
NPF, FDR, BOPO, CAR, dan GCG terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia”. Tehnik analisis yang digunakan regresi berganda secara
parsial NPF, FDR dan GCG berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah di Indonesia periode 2013-2017.
Secara parsial BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja
keuangan (ROA) bank umum syariah di Indonesia periode 2013-2017 dan
secara simultan Secara simultan variabel NPF, FDR, BOPO,CAR, dan GCG

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah

% Siti Sintiya, “ Analisis Pengaruh BOPO, FDR, dan CAR terhadap Profitbilitas Bank
Umum Syariah Periode 2012-2016”, IAIN Salatiga 2018

31 Apriliani Putri, dkk, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil
dan Rasio Non Performing Finance Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, Jurnal llmu Akuntansi
Mulawarman, Vol. 2, No. 1 (2017), hal. 12-18



43

di Indonesia periode 2013-2017. Perbedaan penelitian ini terletak pada
variabel BOPO DAN GCG obyek yang digunakan yaitu bank umum syariah.
Persamaan dengan penelitian ini yati variabel NPF dan FDR.*?

Apriliani Putri dan Musviyanti melakukan penelitian mengenai
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Rasio Non
Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada
perbankan Syariah Indonesia dengan menggunakan purposive sampling yang
diperoleh 8 perbankan syariah. Metode statisstik yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda dan pembuktian hipotesis digunakan dengan
uji t. Persamaan penelitian Apriliani Putri dan Musviyanti dengan penelitian
peneliti pada beberapa variabel independen yaitu Pembiayaan Jual Beli,
Pembiayaan Bagi Hasil dan NPF dan vaiabel dependen yaitu ROA.*3

Faiz Nurfajri dan Toni Priyanto melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Murabahah, Musyarakah, Mudharabah dan Ijarah Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan metode analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa murabahah
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, musyarakah memiliki

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, mudharabah memiliki pengaruh

%2 Rima Cahya Suwarno dan Ahmad Mifdlol Muthohar, Pengaruh NPF, FDR, BOPO,
CAR, dan GCG terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia,(Salatiga:
Bisnis,2018), Vol 6 No 1

3 Apriliani Putri, dkk, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil
dan Rasio Non Performing Finance Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, Jurnal llmu Akuntansi
Mulawarman, Vol. 2, No. 1 (2017), hal. 12-18
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signifikan terhadap profitabilitas dan ijarah tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Yang membedakannya adalah tempat penelitian yaitu
pada bank umum syariah,sedangkan penelitian ini pada bank syariah
mandiri.3

Sutrisno Harisadono dan Nurul Fauziah melakukan penelitian
mengenai ‘“Pengaruh pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syaria”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dan teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih pada Bank Umum Syariah. pembiayaan mudharabah berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih pada Bank Umum Syariah. Sedangakan, secara
simultan pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih pada Bank Umum Syariah.

Abdulah Sirat, Muchsin N. Bailusy dan Saiful La Ria melakukan
penelitian mengenai ‘“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS)
yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan pengambilan sampel menggunakan metode

puposive sampling. Metode analisi data menggunakan analisis regresi linear

3% Faiz Nurfajri, dkk, “Pengaruh Murabahah, Musyarakah, Mudharabah dan Ijarah
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Monex Vol. 8, No. 2 (2019), hal.
1-18

% Sutrisno Harisadono, dkk, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan pembiayaan
Mudharabah Terhadap Laba Bersih pada Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi Dan Perbankan
Syariah, (2016), hal. 65-88
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berganda dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas.
Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas. Pembiayaan
ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Tidak berpengaruhnya
pembiayaan ijarah disebabkan karena pembiayaan ini kurang diminati oleh
masyarakat dan masyarakat lebih memilih pembiayaan murabahah dan

musyarakah.®

% Abdul Hadi Sirat, dkk, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah
dan ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) yang Terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)”, Jurnal Manajemen Sinergi, Vol. 5, No. 2 (2018), hal. 16-32
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H. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah
dijelaskan diatas, maka kerangka konseptual dalam penulisan ini adalah

sebagai berikut :

Pembiayaan Jual Beli
(x1)

Pembiayaan Bagi Hasil
(X2)

Profitabilitas (ROA) (Y)

Non Performing
Financing (X3)

Financing to Deposit
Ratio (X4)

X1 : “Terdiri dari Pembiayaan Jual Beli pada Profitabilitas Bank Syariah

Mandiri.

X2 : “Terdiri dari Pembiayaan Bagi Hasil pada Profitabilitas Bank Syariah

Mandiri.

X3 : “Terdiri dari Non Performing Financing pada Profitabilitas Bank Syariah
Mandiri.
X4 : “Terdiri dari Financing to Deposit Ratio pada Profitabilitas Bank Syariah
Mandiri.

Y : “Profitabilitas Bank Syariah Mandiri.
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Kerangka diatas menunjukan Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi
Hasil, NPF dan FDR mempunyai pengaruh pada Profitabilitas pada PT Bank
Syariah  Mandiri. Dengan kerangka konseptual tersebut diperlukan
memudahkan penelitian guna mengetahui masalah-masalah pada penelitian.

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang dibuat berdasarkan kerangka pemikiran. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.®’

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka penulis menarik hipotesis
sebagai berikut :

H1 : “Pembiayaan jual beli berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(Return on Asset) Pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2019”.

H2 : “Pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(Return on Asset) Pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2019.

H3 : “NPF berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return on Asset)
Pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2019”.

H4 : “FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return on Asset)

Pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2019”.

37 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Yogyakarta: Erlangga,
2003), hal. 48
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H5 : “Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil. NPF dam FDR
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return on Asset) Pada Bank

Syariah Mandiri Tahun 2012-2019”.



